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JOGJA, Radar Jogja - Kasus
kematian pasien Covid-19 cukup
tinggi, termasuk mereka yang
sedang menjalani isolasi man-
diri (Isoman) di rumah. Dalam
sebulan terakhir, jumlahnya
bahkan mencapai lebih dari 400
kasus kematian.

Dinas Sosial (Dinsos) DIJ
mengakui masih banyak warga
yang positif Covid-19 enggan
menjalani isolasi di selter. Ke-
pala Dinsos DIJ, Endang Pat-
mintarsih mengatakan, ditengah
sebaran varian Delta saat ini,
isolasi di rumah tidak seaman
di shelter. Endang berharap
sebisa mungkin pasien isoman
pindah di shelter. "Banyak ke-
jadian isoman di rumah tidak
terpantau rumah sakit karena
sudah terlalu banyak (pasien),

yang isoman tidak terpantau
dokter maka banyak yang me-
ninggal katanya, kemarin (25/7).

sejauhini ada 55 selter untuk
pasien Covid-19 di DIJ. Dari
jumlah tersebut, 32 di antaranya
dibawah pengelolaan Dinsos
DIJ. Selter milik Dinsos DI ini
bisa untuk menampung 816

orang tetapi saat ini terisi tidak
Jebih dari 300 orang. "Selter yang
didirikan Dinsos itu ada 32
shelter dayatampung 816. Sudah
ada yang keluar masuk. Kemu-
dian saat ini terisi 295 orang
penyintas,” ujar Endang.

Jika dilihat per shelter, maka

baru 19 shelter yang terisi. Padahal
fasilitas tersebut diberikan gratis
dari Pemprov DIJ. Penghuni
shelter juga dijamin makan ber-
gizi tiga kali sehari. "Kami ada

tenaga

Banyak Yang Meninggal,
Jangan Isoman di Rumah

satu tempat enak untukmeng-
awasinya," kata Wakil Komandan
TRC BPBD DIJ Indrayanto.
Alasan muncul usulaniitulan-
taran berdasarkan pengalaman-
nya, para anggota TRC BPBD
DIJ merasa kesulitan ketika
harus menghadapi masyarakat
yang masih tidak setuju apal{ilfﬁ
seseorang dinyatakan positif
Covid-19 atau merasa diri telah
dicovidkan. Sehingga ketika
orang tersebut akan dijemput
petugas mereka menolak, dan
tak jarang harus terjadi keributan.
"Kadang ada yang dijemput
petugas. malah marah, merasa
tidak apa-apa. Ini yang perlu
diedukasi bersama-bersama
bahwa Covid-19 itu butuh pena-
nganan serius,’ jelasnya.
Sementara terhadap pasien
Covid-19 yang kondisinya ter-
diagnosa penyakit penyerta dan
hanyamenjalaniisoman di )
menurut Indrajika itu tidak ada
intervensi kesehatan maka kon-

disinya semakin buruk dan dapat

pula berujung pada kematian.
Demikian pula dengan pasien

Covid-19 yang bergejala sedang
juga menurut dia tidak boleh
dianggap remeh, karena itu

| cukup sulitdiagnosanya. "Yang
gejala sedang itu kadang sulit
Fs

Pasien masih bisa

dan terpantau oleh dokter. Dinsos

membantu apa yang bisa laku-

kan,” ucap Endang. .
Sementara itu, Tim Reaksi

Cepat (TRC) Badan Penanggu:

aktivitas, tapi dia merasakan

Beberapa rekomendasi dari
TRC BPBD DIY kepada peme-
rintah DIJ sudah dibahas ber-
sama-sama. Namun hingga
kini Indra menilai pemerintah
belum dapat merealisasikan.

' Pertama, TRC BPBD DIJ sudah

berat di tubuh, itu bisa dimasuk

kan ke rumah sakit. Mudah-
1j punya rumah
perti itu,” terang dia.

desak supaya Pemprov DIJ
melakukan pengadaan rumah

| sakit yang khusus bagi pasien
infeksius dengan kapasitas 400

Instansi  Jangan Bencana Daerah (BPBD) @ Sifat _—-I :?l?agla:lls?gg ::; ]Sdaxmx iy
’ DIJ meminta Pemprov DIJ se- hingga yang dd:k (el:]l:x? 4 s ;}
: . gera bah selter isolasi [ Amat Segera ] it e
I ccmrrcn) poon ‘mandiri hingga ke tingkat D1 sun. O D igeser
2, Tuj Eupayam = Segere i Kedua, mereka meminta akti-
.l p ; terha- i vasi puske
5. ot L dap p.aslen (;owd—}Symggedtiiqg | Dl giasa [ nan ;en:r;Ta:ass?l:k‘ég:iI:Yg
men]ala{)i isolasi. dapatberoperasi selama 24 jam.
Sel 1, mereka jug: "Kedua aktivasi emergenq;
hara‘ | segera mern puskesmas 24 jam. Yang ketiga
sa(lsr;'l{’ti s pasien Yogyakarta, ... k.| yakalau ada yang homecare ya
Ci 1»9,:1,! luar KW itu tadi supaya terpusat,” terang
| rujukan. "Kami meny dia. (kur/pra/by)
Selter harus diperban:
cepathingga ke tingkat Tt

Halaman: 2

Ig. Trihastono, S.Sos, MM

NIP. 19690723 19961

03 1005

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan

2. Dinas Sosial, Tenaga Kerjadan
Transmigrasi

3. BPBD

Netral

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 07 Agustus 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723

199603 1 005


mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

